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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan PkM ini dilakukan karena adanya kasus serangan hama siput yang
merusak kurang lebih 40ha lahan pertanian (hortikultura dan pangan) di Desa Ndondo.
Keberadaan hama siput telah diketahui sejak lama dan populasinya semakin menigkat
dari tahun ke tahun. Terjadinya ledakan populasi merupakan pertanda bahwa ada
ketidakseimbangan dalam ekosistem oleh sebab itu tujuan dari PkM ini adalah untuk
mengetahui kesiapan petani dalam menerapkan teknologi pengendalian hama secara
terpadu sehingga akan diperoleh rekomendasi teknik pengendalian yang tepat dan
berkelanjutan. Metode pelaksanan kegiatan PkM dilakaukan dengan cara memberikan
penyuluhan tentang penerapan teknologi PHT. Sasaran kegiatan ini adalah petani
hortikultura dan padi ladang sejumlah 30 orang. Pengukuran tingkat kesiapan petani
diukur pada awal dan setelah kegiatan berlangsung dan selanjutnya akan di analisis
secara sederhana menggukana persentase kesiapan. Hasil evaluasi memperlihatkan
bahwa terjadi tingkat pegetahuan petani terhadap komponen PHT sebesar 29,30%
dengan tingkat perubahan pengetahuan tertinggi terjadi pada pengetahuan tentang
faktor pemicu munculnya hama SEBESAR (46,25%) sementara itu peningkatan
pengetahuan petani terhadap teknik pengendalian hama terpadu sebesar 33,26%
tingkat perubahan tertinggi adalah teknik pengendalian secara perundang-undangan
(peraturan) sebesar 47,42%. Petani diharapkan mampu mengelola agroekosistem dan
menerapkan berbagai komponen tersebut.

Kata Kunci: Pengendalian Terpadu; Siput; Hama.

Abstract: This PKM activity was carried out because of a case of snail pest attacks that
damaged approximately 40ha agricultural land (horticulture and food) in Ndondo
Village. The existence of snail pests has been known for a long time and its population is
Increasingly commercialized from year to year. The occurrence of a population explosion
1s a sign that there 1s an imbalance in the ecosystem, therefore the purpose of this PKM
1s to find out the readiness of farmers in applying integrated pest control technology so
that appropriate and sustainable control techniques will be obtained. The method of
implementing PKM activities 1s carried out by providing counseling about the
application of IPM technology. The target of this activity 1s horticultural farmers and 30
fields of fields. Measurement of farmers' readiness levels 1s measured at the beginning
and after the activity takes place and subsequently will be analyzed simply using the
percentage of readiness. The evaluation results show that there was a level of knowledge
of farmers towards the IPA component of 29.30% with the highest level of change in
knowledge of the knowledge of the triggering factor for pest (46.25%) Meanwhile an

Increase in farmers' knowledge of integrated pest control techniques was 33.26% The
highest level of change is the legislation (regulation) control technique of 47.42%.

Farmers are expected to be able to manage agroecosystems and apply these components.

Keywords: Integrated Control; Snail; Pest.
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A. LATAR BELAKANG

Perubahan iklim 3 tahun terakhir membawa dampak terhadap
perubahan pengelolaan agroekosistem pertanian, beberapa lokasi pertanian
mengalami gagal panen akibat meningkatnya kasus kerusakan alam akibat
hujan lebat ataupun kekeringan yang ekstrim. Kasus lain yang terjadi
akibat adanya perubahan dalam ekosistem yaitu terjadinya ledakan hama,
sepertl halnya yang terjadi di Desa Ndondo dimana 99% masyarakatnya
adalah petani tanaman pangan (padi dan jagung) dan hortikultura
mengalami kegagalan panen.

Beberapa media massa seperti exposeindonesia.com melaporkan gagal
panen terjadi pada +50 ha tanaman pangan dan hortikultura akibat
serangan hama siput (Gambar 2). Berdasarkan hasil wawancara petani
serta penyuluh pertanian menyebutkan kerugian petani selama 3 tahun
berturut-turut semakin meningkat dan puncaknya terjadi pada bulan
Februari sebanyak 70 ha gagal panen tahun 2022 akibat serangan hama,
sehingga petani perlu dilakukan pendampingan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman teknik pengendalian hama.

Siput merupakan salah satu kelompok invertebrata terpenting dalam
ekosistem alami dan terlibat dalam proses dekomposisi serasah tanaman
(Idohou et al, 2013). Dalam ekosistem pertanian keberadaan siput dalam
jumlah yang besar dapat menimbulkan kerugian bagi petani. Hama siput
termasuk dalam filum-mollusca kelas gastropoda dan dikenal karena
sifatnya yang merusak berbagai tanaman budidaya. Hama ini berasal dari
Afrika Timur, telah menyebar ke banyak negara. Penyebarannya sangat
luas yang dipengaruhi beberapa faktor yaitu, kapasitas reproduksi yang
tinggi, lingkungan yang mendukung. Selain itu hama ini dikenal sebagai
hama yang bersifat polyfag atau pemakan segala yang menjadikan rentang
jenis makanan hama ini sangat luas sehingga mampu menyerang tanaman
dari golongan tanaman pangan, hortikultura, pangan dan bahkan gulma
(Bhattacharyya et al, 2014). Handayani et al (2019) menyebutkan hama
siput atau bekicot lebih menyukai tanaman dengan kondisi lingkungan
yang lembab. Beberapa peneliti melaporkan tentang kerusakan akibar
serangan siput sebesar 50% hingga 100% pada daun tanaman murbei yang
menyebabkan penurunan produksi kepompok ulat sutera (Jadhav et al,
2016). Hama ini juga dilaporkan menyerang sulur tanaman buah naga
sehingga menyebabkan sulur patah dan kering (Sari et al, 2019) . Untuk
itu diperlukan sebuah tindakan preventif dan pengendalian yang harus
dilakukan secara bersama-sama.

Beberapa peneliti melaporkan beberapa tindakan pengendalian yang
dinyatakan efektif diantaranya adalah penggunaan penghalang dengan
menggunakan garam dan perangkap sintetis dan buah pisang (Roda et al,
2018). Noriis (1987) dalam Tiong et al (2020). menyebutkan cacing pipih
New Guinea telah digunakan untuk mengendalikan bekicot. Selain itu
penggunaan moluskasida dilaporakan efektif dan tidak mempengaruhi
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organisme non target (Ciomperlik et al, 2013). (Pengendalian
menggunakan pestisida nabati umbi gadung menyebabkan mortalitas
sebesar 75% (Lestari & Rahmanto, 2020). Beberapa teknik pengendalian
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Jayashankar et al (2013) yang
menyebutkan teknik pengendalian siput atau bekicot harus memadukan
beberapa tindakan pengendalian baik budidaya, fisik mekanik, biologi dan
kimia.

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) sistem pengelolaan hama yang
menangani hubungan antara dinamika populasi dan lingkungan spesies
hama dan terdiri dari beberapa komponen tindakan pengendalian yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang bertujuan menjaga populasi
hama berada di bawah ambang ekonomi (Manueke et al, 2017). Untuk itu
pengetahuan dasar tentang konsep PHT perlu dipahami oleh petani
sehingga tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman tentang konsep PHT sehingga petani menjadi ahli dalam
melakukan pengelolaan pertanamanannya khususnya dalam menekan
populasi siput di alam. Sebanyak 30 orang masyarakat sasaran mengikuti
kegiatan penyuluhan ini atas dasar keingin tahuan masyarakat tentang
teknik pengendalian hama siput untuk mengurangi keberadaan hama
tersebut di pertanaman mereka, mengingat kerugian secara ekonomi yang
sudah ditimbulkan oleh hama tersebut.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan gabungan antara dosen
dan mahasiswa dalam bentuk penyuluhan dan memberikan bantuan
berupa alat semprot otomatis untuk membantu petani dalam
pengendalikan hama siput.

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Desa Ndondo Kecamatan Maurole,
Kabupaten Ende, kegiatan PKM terlaksana atas permintaan masyarakat
setempat, maka kegiatan ini diikuti oleh +50 orang petani baik laki-laki
maupun perempuan. Berikut tahapan penyuluhan penerapan teknologi
pengendalian hama siput secara terpadu, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan penyuluhan penerapan
teknologi pengendalian hama siput secara terpadu

1. Pra Kegiatan

Pada tahapan ini dilakukan survei lokasi serta wawancara terkait
masalah yang dialami oleh petani untuk mendapatkan data kerusakan
hama. Mengurus perijinan pelaksanaan kegiatan, koordinasi berkaitan
waktu dan lokasi pelaksanaan serta jumlah peserta bersama perangkat
desa dan masyarakat.

2. Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan diberikan sebelum simulasi pengendalian
dilakukan di lapangan. Adapun materi yang disampaikan pada saat
peyuluhan adalah seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Penyuluhan PKM

No Materi Pemateri
08.00 — 08.30 Konsep PHT Dr. Sri Wahyuni, SP.,M.Si
08.30 — 09.00 Pengelolaan Agroekosistem  Kristono Y. Fowo, SP.,M.P
09.00 — 09.30 Teknik PHT Mardiah Sarah, SP.,M.P
09.30 — Selesai Simulasi: Analisis Donatus Rendo, S.Si.,M.Sc

Agroekosistem, Teknik PHT

3. Simulasi

Pelaksanaan simulasi dilakukan dilapangan dengan membagi peserta
atau masyarakat dalam 5 kelompok, setiap kelompok didampingi oleh satu
dosen pendamping dan 3 orang mahasiswa, masing-masing kelompok
melakukan AESA yang selanjutnya menyusun rekomendasi beberapa
teknik pengendalian yang akan mereka lakukan berdasarkan kondisi
kebun dan mempraktekkannya secara langsung dikebun dengan arahan
dari para dosen.



919
Mardiah Sarah, Penyuluhan Penerapan Teknologi...

4. Monitoring dan Evaluasi

Tahapan ini1 dilakukan dengan cara mengisi kuisioner dan wawancara
sebelum kegiatan dilaksanakan (pre-test) dan pengisian kuisioner kembali
dilakukan setelah seluruh rangkaian di lakukan kegiatan. Hasil pre-test
dan post-test selanjutnya akan dianalisis secara sederhana menggunakan
teknik persentase untuk selanjutnya sebagai acuan untuk mengetahui
tingkat perubahan pengetahuan dan pemahaman petani terhadap materi
yang disampaikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei

Survel lokasi dilakukan berdasarkan adanya permintaaan dari pihak
desa selain adanya informasi pada beberapa media massa yang memuat
tentang kerusakan tanaman akibat serangan siput di Desa Ndondo. Tim
melakukan survei pada beberapa jenis tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan gulma maka ditemukan dalam satu tanaman rata-rata
terdapat 5 ekor siput, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Populasi siput pada tanaman (a) kelapa dan (b) pepaya

Setiap jenis tanaman memiliki kerentanan yang berbeda terhadap
banyak atau sedikitnya populasi hama yang menyerangnya. Salah satu
faktor berkaitan dengan preferensi hama. Handayani et al, (2019).
menyebutkan tanaman gedi paling disukai oleh bekicot dibandingkan ubi
kayu. Jumlah populasi hama yang menyerang suatu tanaman yang
akhirnya dapat menimbulkan kerugian secara ekonomi disebut sebagai
Ambang Ekonomi yang menjadi acuan dalam tindakan pengendalian.
Pengendalian dengan memperhitungkan ambang ekonomi secara tidak
langsung menurunkan penggunaan pestisida tanpa mengurangi hasil
panen dan keseluruhan produksi serta menjaga keseimbangan ekosistem
(Bueno et al, 2013). Pemicu tinggi dan rendahnya ambang ekonomi suatu
hama dapat di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal seperti  kemampuan = berkembang  biak, kemampuan
mempertahankan diri, lamanya hidup dan faktor eksternal merupakan
faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, curah hujan, sinar matahari,
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kualitas pakan. Faktor lingkungan berpengaruh sangat signifikan terhadap
peningkatan populasi hama (Kumari et al, 2015; Merlin et al., 2022; Roda
et al., 2016).

2. Penyuluhan

Penyuluhan penerapan teknologi pengendalian hama siput secara
terpadu meliputi materi tentang konsep PHT, Pengelolaan Agroekosistem
dan Teknik PHT seperti yang tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2. Pemahaman
tentang PHT sangat penting untuk dipahami sehingga para peserta mampu
menerapkan konsep PHT secara tepat dalam melakukan tindakan
pengendalian hama siput, seperti terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2. Materi penyuluhan penerapan teknologi pengendalian
hama siput secara terpadu

No Materi Keterangan

1 Konsep PHT Menjelaskan tentang konsep PHT, jenis hama
yang menyerang tanaman, gejala kerusakan dan
tanaman inang,

2 Pengelolaan Menjelaskan tentang faktor-faktor pemicu yang

Agroekosistem mempengaruhi tingkat serangan hama seperti

faktor lingkungan serta teknik dalam mengelola
agroekosistem sehingga mampu menekan
serangan hama

3 Teknik PHT Menjelaskan teknik pengendalian hama terpadu
yang dapat diterapkan seperti pengendalian
secara mekanik, fisik, biologi, varietas tahan,
budidaya, kimia serta perundang-undangan.

4 Simulasi: Analisis Pelatihan analisis agroekosistem dan teknik
Agroekosistem dan PHT
Teknik PHT

i 1 B N g R N = ) : e - L ORS :'. ’ >
2 . %} Lh\ - |} N ' R, O

Gambar 3. Penyuluhan materi penerapan teknologi pengendalian hama siput

3. Simulasi

Pelaksanaan  simulasi  berkaitan dengan pelatihan  Analisis
Agroekosistem (AESA) perlu di lakukan sehingga petani memahami
tahapan-tahapan yang harus dilakukan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi keberadaan dan tingkat serangan hama. Kegiatan ini
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berlangsung di areal pertanaman pangan dan hortikultura masyarakat,
seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4.

—

Pelatihan Analisis Agroekosistem pda Tanaman Pangan dan

Hortikultura

Kegiatan AESA merupakan kegiatan yang dilakukan langkah dasar
dalam mengelola organisme pengganggu tanaman berbasis pemberdayaan
komponen ekosistem. Pada tahapan ini petani di arahkan dengan beberapa
pertanyaan terkait kondisi agroekosistem setempat. Tahap selanjutnya
pengisian pre-test (Gambar 5) untuk mengukur kemampuan petani yang
dilanjutkan dengan praktek di lapangan. Selanjutnya dilakukan post-test
untuk mengukur keterampilan dan pemahaman petani setelah kegiatan
(Wahyuni et al, 2021). Hasil kegiatan AESA dapat digunakan sebagai
rujukan dalam mengelola agroekosistem pertanaman petani, seperti
terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kegiatan Pre-test dan Post-test Petani

4. Evaluasi

Dari beberapa tahapan kegiatan yang telah dilakukan terlihat terjadi
peningkatan pemahaman petani terhadap komponen PHT tertinggi pada
komponen musuh alami (46,25%) dan pemicu munculnya hama (40,25%)
(Gambar 6). Petani selama ini memiliki konsep bahwa setiap hewan atau
serangga di areal pertanaman adalah hama yang harus dikendalikan.
Tindakan pengendalian yang tidak tepat dapat memusnahkan keberadaan
musuh alami yang mengakibatkan peningkatan populasi dan intensitas
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serangan hama. Kondisi agroekosistem sangat mempengaruhi keberadaan
musuh alami dan hama. Prasetio (2022) menyatakan tingkat serangan
hama pada pertanaman monokultur lebih tinggi dibandingkan tumpang
sari. Areal pertanaman monokultur atau tanaman yang sejenis
meningkatkan intensitas serangan disebabkan oleh kondisi pakan yang
melimpah. Berikut peningkatan pemahaman petani terhadap komponen PHT,
seperti terlihat pada Gambar 6.

1,56

Pre-Test  mmmmm Post-Test e Peningkatan

Gambar 6. Peningkatan Pemahaman Petani Terhadap Komponen PHT

Peningkatan pemahaman petani pada teknik pengendalian hama
tertinggi pada komponen peraturan dan budidaya tanaman (Gambar 7)
sebesar 47,2% dan 46,36%. Peningkatan ini disebakan ketidaktahuan
petani terhadap aturan perundangan yang berlaku tentang sistem budidaya
yang salah satunya menjelaskan tentang sumber benih atau benih harus
bebas dari OPT. Petani pada umumnya menggunakan benih atau bibit yang
berasal dari hasil panen. Hal ini dapat menyebabkan masalah karena besar
kemungkinan benih atau bibit sudah terinvestasi oleh hama sehingga
serangan hama tidak dapat dikendalikan. Teknik pengendalian yang umum
dilakukan petani adalah pengendalian kimia dengan menggunakan
pestisida sintetik. Namun tindakan pengendalian yang tidak tepat dan
tidak mempertimbangkan keadaan ekosistem dapat menimbulkan masalah
baru. Pengendalian dengan sistem budidaya merupakan tindakan
pengendalian preventif dengan mempertimbangkan jenis tanaman yang di
tanam, sanitasi kebun,pengaturan jarak tanam, mulsa dll. Hal ini
terkadang tidak menjadi pertimbangan dalam mengelola agroekosistem
kebun, sehingga peningkatan populasi hama dapat terjadi dengan cepat.
Dengan peningkatan pemahaman petani terhadap berbagai komponen
diharapkan petani dapat mengelola agroekosistem dan menerapkan
komponen-komponen tersebut. Berikut peningkatan pemahaman petani
terhadap teknik pengendalian hama, seperti terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peningkatan Pemahaman Petani Terhadap Teknik Pengendalian Hama

5. Kendala Yang di Hadapi

Kendala yang dihadapi pada kegiatan PkM 1ini adalah teknik
pengendalian yang dilakukan belum dapat direncanakan secara matang,
mengingat tingginya populasi hama siput di pertanaman yang memerlukan
penanganan secara cepat. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka
direkomendasikan solusi berupa pengendalian secara langsung dengan
mengambil hama siput yang terlihat di pertanaman dan dimusnahkan
dengan cara di bakar atau di kumpulkan untuk dijadikan sebagai bahan
pakan ternak atau pupuk. Untuk pengendalian jangka panjang petani
dapat menerapkan teknik pengendalian preventif dengan budidaya
tanaman dan biologi selain teknik pengendalian yang lain.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Melalui kegiatan PkM ini diketahui bahwa pengendalian hama siput
hendaknya dilakukan secara terpadu terjadi peningkatan pegetahuan
petani terhadap komponen PHT sebesar 29,30% dengan tingkat perubahan
pengetahuan tertinggi terjadi pada pengetahuan tentang faktor pemicu
munculnya hama (46,25%) sementara itu peningkatan pengetahuan petani
terhadap teknik pengendalian hama terpadu sebesar 33,26% tingkat
perubahan tertinggi adalah teknik pengendalian secara perundang-
undangan (peraturan) sebesar 47,42%. Sebagai tindak lajut kegiatan akan
dilakukan pembuatan demplot pertanaman terpadu berdasarkan hasil
AESA sebagai contoh bagi petani dalam mengelola ekosistem untuk
menekan terjadinya ledakan populasi hama khususnya hama siput.
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